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ABSTRACT

This study aimed to improve students critical thinking, collaboration, and
communication skills in Pancasila Education through the PCT learning model. This
Classroom Action Research employed qualitative and quantitative approaches
involving 25 fifth-grade students of SDN Mawar 7 Banjarmasin during the 2025/2026
academic year. Data were collected through observation and learning outcome tests
and analyzed descriptively using percentage analysis. The results showed
consistent improvement in all observed aspects. Teacher activity increased from
94% to 100%, student activity from 48% to 92%, critical thinking skills from 40% to
92%, collaboration skills from 68% to 100%, communication skills from 44% to 92%,
and learning outcomes from 32% to 96% classical mastery. The findings indicate
that the PCT learning model effectively improves learning processes and students'
21st-century skills in elementary Pancasila Education.

Keywords: Critical Thinking, Collaboration, Communication, PCT Learning Model.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
komunikasi murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui model
pembelajaran PCT. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dengan subjek 25 murid kelas V SDN Mawar 7 Banjarmasin
tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes hasil belajar,
kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan aktivitas guru dari 94% menjadi 100%, aktivitas murid
dari 48% menjadi 92%, keterampilan berpikir kritis dari 40% menjadi 92%,
kolaborasi dari 68% menjadi 100%, komunikasi dari 44% menjadi 92%, serta
ketuntasan hasil belajar dari 32% menjadi 96%. Dengan demikian, model
pembelajaran PCT efektif meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan
keterampilan abad ke-21 murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, Model Pembelajaran PCT.
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A. Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21
menuntut murid  tidak hanya
menguasai pengetahuan, tetapi juga
memiliki keterampilan berpikir Kkritis,
kolaborasi, dan komunikasi sebagai
bekal menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Ketiga
keterampilan tersebut merupakan
bagian penting dari kompetensi abad
ke-21 yang harus dikembangkan
melalui proses pembelajaran di
sekolah dasar. Pembelajaran yang
berpusat pada murid diharapkan
mampu memfasilitasi murid untuk
berpikir logis, bekerja sama dalam
kelompok, serta mengemukakan
pendapat secara efektif (Astuti, 2024;
Lutfiana et al, 2024; Montessori et al,
2023).

Pembelajaran Pendidikan
Pancasila memiliki peran penting
dalam mengembangkan ketiga
keterampilan tersebut karena tidak
hanya berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga pembentukan
karakter, kemampuan
bermusyawarah, gotong royong, dan
tanggung jawab. Namun, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
dan komunikasi murid sekolah dasar

masih tergolong rendah. Kondisi

tersebut dipengaruhi oleh
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru sehingga murid kurang
memperoleh  kesempatan  untuk
berdiskusi, memecahkan masalah,
maupun menyampaikan gagasan
secara aktif (Dahliani & Pratiwi, 2025;
Fathonah & Metroyadi, 2024; Rahmi
et al., 2025).

Hasil observasi di kelas V. SDN
Mawar 7 Banjarmasin menunjukkan
bahwa murid masih mengalami
kesulitan dalam menganalisis
permasalahan, kerja sama kelompok
belum Dberjalan optimal karena
didominasi beberapa murid, serta
keberanian menyampaikan pendapat
masih rendah. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan hasil belajar murid
inovasi

sehingga diperlukan

pembelajaran yang mampu
mengaktifkan seluruh murid selama
proses pembelajaran.

Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah model
pembelajaran PCT yang merupakan
kombinasi Problem Based Learning
(PBL), Cooperative Learning (CL),
dan Team Games Tournament (TGT).
Model PBL

menganalisis  dan

melatih murid

memecahkan
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masalah,  Cooperative  Learning
mengembangkan kerja sama dalam
kelompok heterogen, sedangkan TGT
menciptakan  pembelajaran  yang
menyenangkan melalui permainan
dan turnamen akademik sehingga
mampu  meningkatkan partisipasi
belajar. Kombinasi ketiga model
tersebut saling melengkapi dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis,  kolaborasi, dan
komunikasi murid (Cendana et al.,
2022; Harianja et al., 2022; Ma'ruf &
Mawardi, 2023)
Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini  bertujuan
mendeskripsikan aktivitas guru dan
aktivitas murid serta menganalisis
peningkatan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran PCT pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V SDN Mawar 7 Banjarmasin.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi alternatif model pembelajaran
inovatif yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif

dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK dapat diartikan
sebagai proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui
refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan  masalah  tersebut
dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi
nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut
(Sanjaya, 2017).

Penelitian dilaksanakan di kelas
V SDN Mawar 7 Banjarmasin pada
semester genap tahun ajaran
2025/2026 dengan subjek penelitian
sebanyak 25 murid. Tindakan
dilaksanakan dalam empat pertemuan
melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi dengan menerapkan model
pembelajaran PCT.

Data penelitian terdiri atas data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh melalui observasi aktivitas
guru, aktivitas murid, keterampilan
berpikir  kritis,  kolaborasi, dan
komunikasi, sedangkan data
kuantitatif diperoleh melalui tes hasil
belajar. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi dan tes hasil belajar.
Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif menggunakan

persentase. Keberhasilan penelitian
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ditentukan berdasarkan ketercapaian
indikator yang telah ditetapkan pada

setiap aspek penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil analisis menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran PCT yang

mengintegrasikan PBL, CL, dan TGT
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis murid secara bertahap
pada setiap pertemuan. Perbandingan
keterampilan berpikir kritis murid dari
pertemuan | hingga pertemuan IV
disajikan pada tabel berikut.

100% —g, 100% 100%
92%

100% 5
100% 88%

94% 88%
80% o 80% 92%
3
- 64% 80% 92%
6 68%
o 68% 84% 96%
a0% -48% 60%
5
oy % 0%

20% - 32%
0%
Pertemuan| Pertemuanll Pertemuanlll Pertemuan [V

=@ Aktivitas Guru Aktivitas Murid Berpikir Kritis

Kolaborasi Komunikasi Hasil Belajar

Gambar 1 Grafik Kecenderungan
Seluruh Aspek Penelitian

Pada pertemuan | aktivitas guru
telah mencapai 94% dengan kriteria
Sangat Baik, sedangkan aktivitas
murid  masih  mencapai  48%.
Keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan hasil

belajar masing-masing sebesar 40%,

44%, 68%, dan 32%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa murid masih
berada pada tahap adaptasi terhadap
penerapan model pembelajaran PCT
sehingga partisipasi dalam
pembelajaran dan penguasaan materi
belum optimal.

Pada pertemuan Il, setelah guru
melalui

melakukan perbaikan

penyajian masalah yang lebih
kontekstual, peningkatan bimbingan
kelompok, serta pemberian motivasi
kepada  murid, aktivitas  guru
meningkat menjadi 100%. Perbaikan
tersebut berdampak pada
meningkatnya aktivitas murid menjadi
64%, keterampilan berpikir kritis
menjadi 60%,
menjadi 68%,

keterampilan kolaborasi menjadi 84%,

keterampilan

komunikasi

serta hasil belajar menjadi 40%.
Meskipun  hasil belajar belum
mencapai indikator keberhasilan,
seluruh aspek menunjukkan
perkembangan yang positif.
Peningkatan yang lebih
signifikan terjadi pada pertemuan III.
Aktivitas guru tetap berada pada
persentase 100%, sedangkan
aktivitas murid meningkat menjadi
88%. Keterampilan berpikir kritis
mencapai 80%, keterampilan

komunikasi 80%, keterampilan
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kolaborasi 88%, dan hasil belajar
meningkat menjadi 84% sehingga
telah memenuhi indikator ketuntasan
klasikal. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa murid semakin terbiasa
mengikuti sintaks model pembelajaran
PCT, sehingga keterlibatan dan
kemampuan mereka dalam
menyelesaikan permasalahan
menjadi lebih baik.

Pada pertemuan 1V, seluruh
aspek penelitian mencapai hasil yang
optimal. Aktivitas guru tetap bertahan
pada persentase 100%, sedangkan
aktivitas murid meningkat menjadi
92%. Keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi masing-masing mencapai
92%, keterampilan kolaborasi
mencapai 100%, serta hasil belajar
meningkat menjadi 96%. Secara
keseluruhan, grafik kecenderungan
menunjukkan bahwa peningkatan
aktivitas guru diikuti oleh
meningkatnya aktivitas murid yang
berdampak pada berkembangnya
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan hasil belajar. Hal
tersebut membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran PCT
efektif dalam meningkatkan kualitas
proses dan hasil
Pendidikan Pancasila di kelas V SDN

Mawar 7 Banjarmasin.

pembelajaran

Pembahasan
1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model pembelajaran
PCT menunjukkan peningkatan yang
konsisten hingga mencapai kriteria
Sangat Baik. Berdasarkan hasil
observasi, skor aktivitas guru
meningkat dari 94% pada pertemuan |
menjadi 100% pada pertemuan Il dan
mampu dipertahankan hingga
pertemuan IV. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa guru semakin
optimal dalam melaksanakan sintaks
PCT. Perbaikan pembelajaran melalui
refleksi pada setiap pertemuan
membantu guru menyempurnakan
strategi pembelajaran  sehingga
proses pembelajaran berlangsung

lebih efektif.

Tabel 1 Aktivitas Guru Pertemuan I-IV
Aktivitas Guru

I Il 1] v
94% 100% 100% 100%

Keberhasilan  aktivitas  guru
terlihat dari kemampuannya dalam
membimbing murid pada setiap
tahapan pembelajaran, mulai dari
mengorientasikan murid pada
permasalahan,  mengorganisasikan

kelompok  belajar, membimbing
penyelidikan, memfasilitasi presentasi

hasil diskusi, memimpin games dan

442



Pendas : Jurnal llimiah Pendidikan Dasatr,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

tournament, melaksanakan evaluasi,
memandu refleksi, hingga
membimbing murid menyusun
kesimpulan. Pelaksanaan sintaks
yang sistematis tersebut menciptakan
pembelajaran yang aktif, bermakna,
dan berpusat pada murid sehingga
mendorong peningkatan  aktivitas
serta keterampilan murid selama
proses pembelajaran.

Penerapan pembelajaran
berbasis masalah yang dipadukan
dengan

pembelajaran  kooperatif

mampu meningkatkan kualitas
aktivitas guru sehingga pembelajaran
menjadi lebih aktif, efektif, dan
bermakna. PBL merupakan sarana
yang efektif untuk mengembangkan
kecakapan berpikir tingkat tinggi,
karena murid diajak untuk terlibat
langsung dalam pemecahan masalah,
berpikir analitis, serta mengeksplorasi
berbagai solusi secara mandiri
maupun berkelompok (Abidin &
Noorhapizah, 2024; Septemercy &

Fauzi, 2025).

2. Aktivitas Murid

Aktivitas murid pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
mengalami  peningkatan  secara
bertahap dari 48% pada pertemuan |

menjadi 64% pada pertemuan |,

meningkat menjadi 88% pada
pertemuan Ill, dan mencapai 92%
pada pertemuan V. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PCT
mampu menciptakan pembelajaran

yang aktif dan berpusat pada murid.

Tabel 2 Aktivitas Guru Pertemuan I-IV

Aktivitas Murid

| I 11 \Y
48% 64% 88% 92%
Melalui  penyajian  masalah

kontekstual, diskusi kelompok, dan
permainan akademik, murid terdorong
untuk  mengamati permasalahan,
mengemukakan pendapat, bekerja
sama, mempresentasikan hasil
diskusi, serta berpartisipasi akitif
selama

proses pembelajaran.

Perbaikan pembelajaran yang
dilakukan guru pada setiap pertemuan
juga berkontribusi terhadap
meningkatnya keaktifan murid.

masalah

Melalui  penyajian

kontekstual, diskusi kelompok,
permainan akademik, dan turnamen,
murid terdorong untuk berpartisipasi
aktif dalam setiap tahapan

pembelajaran, mulai dari mengamati

permasalahan, mengemukakan
pendapat, bekerja sama
menyelesaikan  tugas  kelompok,
mempresentasikan  hasil  diskusi,
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hingga melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah berlangsung.
Pembelajaran berbasis masalah yang
dikombinasikan secara berkelompok
terbukti mampu menaikkan
persentase keaktifan klasikal murid
secara masif (Hermawan & Fauzi,
2026).

Peningkatan aktivitas tersebut
juga dipengaruhi oleh perbaikan
pembelajaran yang dilakukan guru
pada setiap pertemuan berdasarkan
hasil refleksi sehingga suasana
belajar menjadi lebih  kondusif,
interaktif, dan menyenangkan.

Penerapan model pembelajaran yang

menggabungkan pemecahan
masalah dengan pembelajaran
kooperatif mampu  meningkatkan

keaktifan murid dalam berdiskusi,
bekerja sama, dan mengemukakan
ide selama proses pembelajaran.
Pembelajaran  yang melibatkan
interaksi antarmurid dan kegiatan
belajar yang aktif dapat meningkatkan
partisipasi murid sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif
(Harianja et al., 2022; Pitriani et al.,

2022).

3. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan  berpikir  kritis

murid pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila mengalami peningkatan
secara bertahap dari 40% pada
pertemuan | menjadi 60% pada
pertemuan Il, meningkat menjadi 80%
pada pertemuan Ill, dan mencapai
92% pada pertemuan IV. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran PCT

mampu mengembangkan
kemampuan murid dalam
mengidentifikasi permasalahan,
menganalisis informasi,
mengemukakan pendapat

berdasarkan alasan yang logis, serta
menentukan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan.

Tabel 3 Keterampilan Berpikir Kritis
Pertemuan I-IV

Keterampilan Berpikir Kritis
| Il 1] v_
40% 60% 80% 92%

Peningkatan ini terjadi karena
guru secara konsisten melakukan
perbaikan pembelajaran sehingga
murid semakin aktif dalam mengikuti
setiap tahapan pembelajaran. Melalui
penyajian masalah  kontekstual,
diskusi kelompok, dan permainan
akademik, murid memperoleh
kesempatan untuk mengamati,
menganalisis, mengevaluasi
informasi, serta mengambil keputusan

secara logis. Proses pembelajaran
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tersebut membantu murid
membangun pemahaman yang lebih
mendalam sekaligus melatih
kemampuan berpikir kritis melalui
interaksi dan pemecahan masalah
secara kolaboratif (Savon et al, 2024).

Penerapan PBL memberikan
pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir  kritis  murid
melalui kegiatan menganalisis
masalah, mengevaluasi alternatif
solusi, dan mengambil keputusan
berdasarkan bukti yang tersedia.
Model TGT efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif murid karena memberikan
ruang bagi murid untuk berpikir
fleksibel, menyelesaikan masalah,
dan berinovasi dalam suasana yang
menyenangkan (Huriyah et al, 2026;

Maulida et al, 2025).

4. Keterampilan Kolaborasi
Keterampilan kolaborasi murid
Pendidikan

Pancasila mengalami peningkatan

pada pembelajaran

secara konsisten dari 68% pada
pertemuan | menjadi 84% pada
pertemuan Il, meningkat menjadi 88%
pada pertemuan lll, dan mencapai
100% pada pertemuan IV. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran PCT

mampu mengembangkan
kemampuan murid dalam bekerja
sama, berbagi tanggung jawab,
menghargai pendapat teman, serta
menyelesaikan  tugas  kelompok

secara efektif.

Tabel 4 Keterampilan Kolaborasi
Pertemuan I-IV

Kolaborasi
I Il 1} \Y
68% 84% 88% 100%

Peningkatan ini didukung oleh
perbaikan pembelajaran yang
dilakukan guru pada setiap pertemuan
sehingga interaksi antarmurid menjadi
lebih aktif dan terarah. Peningkatan
keterampilan kolaborasi terjadi karena
model PCT vyang memberikan
kesempatan kepada murid untuk
berdiskusi, memecahkan masalah,
dan berinteraksi secara aktif dalam
kelompok heterogen. Murid belajar
saling membantu, bertukar ide, serta
membangun pengetahuan bersama
sehingga kemampuan bekerja sama
berkembang secara optimal.

Peningkatan keterampilan
kolaborasi murid terjadi karena
pembelajaran yang dilaksanakan
memberikan kesempatan kepada
murid untuk berinteraksi secara
langsung melalui kegiatan diskusi,

pemecahan masalah, dan
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penyelesaian tugas
(Rahmah et al , 2024).

Pembelajaran kooperatif yang

kelompok

dipadukan dengan Problem Based
Learning dan Team Games
Tournament mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi murid melalui
partisipasi aktif, pembagian tanggung
jawab, serta interaksi yang positif
selama proses pembelajaran. Murid
aktif berpartisipasi dalam proses
identifikasi masalah, pengumpulan
informasi, dan pencarian solusi
merupakan inti dari pembelajaran aktif
dan berbasis masalah. (Fuadah et al,
2025; Salsabila et al, 2024). Dengan
demikian, penerapan model
pembelajaran PCT terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan
kolaborasi murid pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila

5. Keterampilan Komunikasi
Keterampilan komunikasi murid
pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila mengalami peningkatan
secara konsisten dari 44% pada
pertemuan | menjadi 68% pada
pertemuan Il, meningkat menjadi 80%
pada pertemuan lll, dan mencapai
92% pada pertemuan IV. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran PCT

mampu meningkatkan kemampuan
murid dalam menyampaikan
pendapat, memberikan tanggapan,
mempresentasikan hasil diskusi, serta
berkomunikasi secara aktif selama
proses pembelajaran. Peningkatan ini
terjadi karena guru secara
berkelanjutan melakukan perbaikan
pembelajaran sehingga murid
memperoleh kesempatan yang lebih
luas untuk berinteraksi dan
menyampaikan gagasannya.

Tabel 5 Keterampilan Komunikasi
Pertemuan I-IV

Keterampilan Komunikasi
| I 1l Iv_
44% 68% 80% 92%

Peningkatan keterampilan
komunikasi mengunakan model PCT
yang mendorong murid terlibat aktif
dalam diskusi kelompok, penyelidikan
masalah, presentasi hasil, dan

permainan akademik. Kegiatan
tersebut melatih murid menyampaikan
argumen secara logis, menghargai
pendapat teman, serta membangun
rasa percaya diri dalam
berkomunikasi. Pembelajaran yang
berpusat pada murid melalui interaksi
sosial yang aktif terbukti mampu
mengembangkan keterampilan
komunikasi secara optimal. Kegiatan

pembelajaran kooperatif, di mana

446



Pendas : Jurnal llimiah Pendidikan Dasatr,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

murid bekerja dalam kelompok kecil,
mendorong komunikasi, kolaborasi,
dan pertukaran pengetahuan antar
murid (Zulaifah & Fauzi, 2023).
Pembelajaran berbasis masalah
yang dipadukan dengan aktivitas
kolaboratif mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan murid.
Pembelajaran yang berpusat pada
murid memberikan kesempatan lebih
besar untuk bertukar informasi,
mengemukakan pendapat, dan
membangun pemahaman bersama
intensif.

melalui interaksi yang

Keterampilan komunikasi  melalui
diskusi kelompok kecil berbasis nilai
Pancasila efektif membentuk civic
skills atau keterampilan
kewarganegaraan murid secara nyata
(lma & Muhibbin, 2024;

Istigomatudiniyah & Eminita, 2026).

6. Hasil Belajar

Hasil belajar murid pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
mengalami  peningkatan  secara
bertahap dari 32% pada pertemuan |
menjadi 40% pada pertemuan I,
meningkat signifikan menjadi 84%
pada pertemuan lll, dan mencapai
96% pada pertemuan IV. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa

indikator keberhasilan penelitian, yaitu

282% murid mencapai ketuntasan
belajar, telah tercapai pada
pertemuan Il dan semakin meningkat

pada pertemuan IV.

Tabel 6 Hasil Belajar Pertemuan [-IV

Hasil Belajar

| I Il \Y
32% 40% 84% 96%
Peningkatan hasil belajar
menunjukkan  bahwa  penerapan

model pembelajaran PCT mampu
membantu murid memahami materi
secara lebih bermakna melalui
kegiatan pemecahan masalah, diskusi
kelompok, dan permainan akademik
yang melibatkan partisipasi aktif murid
selama proses pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar
PCT vyang

memberikan kesempatan kepada

mengunakan  model
murid untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman
belajar secara langsung.
Pembelajaran yang berpusat
pada murid mendorong mereka untuk
menganalisis permasalahan, bertukar
informasi, serta menemukan solusi
secara kolaboratif sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih
mendalam. Penerapan PBL mampu
meningkatkan hasil belajar murid
melalui pembelajaran yang aktif,

bermakna, dan berorientasi pada
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pemecahan masalah. PBL dikenal
sebagai model pembelajaran yang
terbukti

secara optimal dalam

mendukung pengembangan
kemampuan berpikir murid dalam hal
merumuskan masalah, mencari solusi
yang tepat serta  mengambil
keputusan (Hakim et al, 2024; Paulina

et al, 2026; Riskayani et al, 2024).

E. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
PCT yang mengintegrasikan PBL, CL,
dan TGT terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas proses dan
Pendidikan

Pancasila pada murid kelas V SDN

hasil pembelajaran

Mawar 7 Banjarmasin. Penerapan
model tersebut mampu meningkatkan
aktivitas guru hingga mencapai kriteria
Sangat Baik, diikuti peningkatan
aktivitas murid, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan kolaborasi,
keterampilan komunikasi, serta hasil
belajar yang seluruhnya mencapai
indikator  keberhasilan  penelitian.
Temuan ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran PCT mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, berpusat pada murid, dan
mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21 sekaligus

meningkatkan hasil belajar.

Model pembelajaran PCT dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
maupun mata pelajaran lainnya untuk
meningkatkan aktivitas, keterampilan,
dan hasil belajar murid. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguiji
efektivitas model pembelajaran PCT
pada materi, jenjang kelas, atau mata
pelajaran yang Dberbeda, serta
mengombinasikannya dengan media
atau teknologi pembelajaran yang
inovatif sehingga diperoleh temuan
yang lebih luas mengenai penerapan
model tersebut dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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